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ABSTRAK

Background: Mengingat dampak signifikan dari pemodelan Technological
Knowledge (TK), Content Knowledge (CK), dan Pedagogical Knowledge (PK)
terhadap kemampuan guru dalam meningkatkan pembelajaran yang
berkualitas, persiapan praktik dalam bentuk pelatihan bagi guru IPA ini
bermaksud untuk mempersiapkan implementasi TPACK yang lebih efektif
dan berkualitas dalam pembelajaran. Upaya ini juga sebagai bentuk dukungan
kerjasama Indonesia-Malaysia dalam program
internasionalisasi. Metode: Melalui langkah analisis kebutuhan, perencanaan,

melaksanakan

pelaksanaan, hingga evaluasi. Hasil: Temuan ini mengungkapkan bahwa
peserta pelatihan yaitu sebanyak sebelas guru di SIKL Malaysia telah memiliki
pemahaman yang baik terkait TPACK pasca pelaksanaan pelatihan tampak
dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah mengintegrasikan
TPACK dalam perangkat pembelajaran, walaupun masih perlu ditingkatkan.
Terutama dalam aspek belum maksimalnya guru dalam mengikuti
perkembangan teknologi pembelajaran. Kesimpulan: Catatan evaluasi dari
penelitian ini memberikan rekomendasi terhadap penelitian di masa yang
akan datang untuk menggalakan kembali program-program pembekalan guru
yang berkelanjutan untuk benar-benar dapat menciptakan tuntutan
pembelajaran di era abad 21 berbasis TPACK yang tepat.
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ABSTRACT

Background: Considering the significant impact of Technological Knowledge
(TK), Content Knowledge (CK), and Pedagogical Knowledge (PK) modeling on
teachers' ability to improve quality learning, practical preparation in the form
of training for science teachers aims to prepare the application of TPACK
quality in more effective learning. This effort is also a form of support for
Indonesia-Malaysia cooperation in implementing internationalization
programs. Method: Through the steps of needs analysis, planning,
implementation, and evaluation, these findings reveal that Malaysian SIKL
teachers have a good understanding of TPACK after the implementation of the
training. It can be seen from the learning tools that have been developed that
they have integrated TPACK in the learning tools, although they still need to
be improved. Result: Especially in the aspect of teachers not being optimal in
following developments in learning technology. Conclusion: The evaluation
notes from this research provide recommendations for future research to
promote sustainable teacher training programs to truly be able to create
appropriate TPACK-based learning demands in the 21st century era.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di abad 21 menekankan fokus pembelajaran yang melatih siswa untuk
memiliki kemampuan dalam berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah (critical thinking
and problem solving), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), and kreativitas dan
inovasi (creativity and innovation), yang didukung dengan literasi informasi, literasi media,
dan literasi ICT (Partneship for 21st century skills, 2010). Pada abad ini diperlukan kehidupan
yang lebih kompleks yang membutuhkan keterampilan berpikir yang kritis, kreatif, dan
inovatif (Zivkovil, 2016; Gunahlan & Iksan, 2018; Gafour & Gafour, 2021). Sebagai konsekuensi
atas hal tersebut, guru pun harus dilengkapi dengan keterampilan pemecahan masalah,
berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain, belajar dan cara belajar, dan efisien bekerja
dengan banyak modalitas (Afandi et al., 2019).

Upaya untuk meningkatan mutu pembelajaran akhirnya harus menjadi tanggung jawab
utama seorang guru, tak terkecuali seorang guru sains. Konten pengetahuan memiliki peran
penting dalam membantu siswa memahami konsep IPA dengan baik, sehingga siswa bisa lebih
terampil dalam menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari dan dapat meminimalisasi
miskonsepsi. Untuk dapat menguasai konten IPA dengan baik tentunya diperlukan konsep dan
strategi pembelajaran yang baik pula. Proses pembelajaran akan mudah dilaksanakan jika guru
memiliki pengetahuan yang baik dan mampu mengajarkan materi dengan benar sesuai dengan
kebutuhan siswa (Zulkurnain & Rahman, 2021; Voithofer & Nelson, 2021). Pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan fokus pada kemampuan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis
ini lah yang menjadi orientasi penting dalam pembelajaran IPA.

Tidak hanya konten sains yang perlu ditekankan dalam bahan ajar, namun seiring
perkembangan isu-isu yang ada di masyarakat, integerasi pendukung lain juga perlu diterapkan.
Misalnya saja integerasi teknologi dalam mengatasi permasalahan faktual. Hal ini diharapkan
menjadi pengalaman belajar siswa yang menggunakan tak hanya konsep sains, namun juga
pemanfaatan teknologi terkini untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Berkenaan dengan hal tersebut, guru tentu harus terlebih dahulu mampu mengintergrasikan
teknologi dalam pembelajaran IPA, mampu menyampaikan, dan mampu menggunakan produk
hasil pengembangan teknologi berkaitan dengan pembelajaran IPA (Baran et al., 2017; Absari et
al.,, 2020; Zhang & Tang, 2021).

Namun, kurangnya pengetahuan, kurangnya kepercayaan diri, dan kurangnya produk
teknologi yang tersedia dapat menjadi alasan masih sedikitnya integerasi teknologi dalam
pembelajaran (Jen et al., 2016; Wang et al., 2018; Ismail & Imawan, 2021; Rini et al., 2022). Padahal,
para peneliti telah mengusulkan bentuk pengetahuan konten pedagogis teknologi (TPACK)
sebagai kumpulan pengetahuan penerapan teknologi yang harus digunakan dengan benar oleh
guru saat ini dalam pengajaran mereka (Koehler et al.,, 2013). Dengan begitu, harapannya guru
dapat membuat instruksi yang dapat membantu siswa untuk menggunakan teknologi yang

bijaksana dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
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TPACK (teachnological, pedagogical, and content knowledge) merupakan suatu kerangka kerja
yang menjadi dasar merancang model pembelajaran modern dengan mengintegrasikan tiga
komponen utama yaitu teknologi, pedagogik, serta pengetahuan yang di satukan dalam sebuah
perencanaan, proses serta evaluasi pembelajaran dalam pendidikan yang diharapkan mampu
mengembangkan pendidikan di masa depan (Yen et al., 2015; Jen et al., 2016; Hanik et al., 2022).
TPACK juga didefinisikan sebagai sebuah kerangka kerja (framework) yang diadaptasi dari
kerangka kerja Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang bertujuan untuk mengintegrasikan
teknologi dalam Pendidikan, sehingga guru mampu melaksanakan proses pembelajaran secara
efektif dalam mengajarkan materi di dalam kelas (Zainal, 2016). TPACK memiliki tiga komponen
utama (Gambar 1), antara lain Technological Knowledge (TK), Content Knowledge (CK), dan
Pedagogical Knowledge (PK). Irisan pada masing-masing komponen pengetahuan antara lain
Technological ~ Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge (TCK), dan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) (Koehler et al., 2013).
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Gambar 1. Kerangka kerja TPACK (Koehler et al., 2013)

Apabila melihat salah satu negara tentangga yang berbatasan langsung dengan Indonesia
yaitu Malaysia, dimana memiliki catatan dalam hasil evaluasi pendidikan internasional yang
ternyata berada di atas Indonesia. Pada tahun 2017 saja, dilaporkan sebagian universitas di
Malaysia telah berhasil menduduki peringkat 100 dari universitas terbaik di dunia berdasarkan QS
(Quacquarelli Symonds) (Sumintono, 2017). Namun demikian, tidak berarti tidak ada masalah yang
dihadapi khususnya terkait dengan pendidikan sains di negara tersebut. Beberapa tantangan yang
dihadapi para guru IPA di Malaysia masih terkait dengan bagaimana menguatkan konten

pengetahuan IPA bagi para siswa dengan tepat dan sesuai dengan kebutuhan mereka.
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Gambar 2. Lokasi Malaysia terhadap Indonesia

(Sumber: https://www.mapsofworld.com/world-maps/)

Berdasarkan hasil studi literatur, menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan
teknologi yang dilaksanakan di Malaysia selama ini tidak berbeda dengan pembelajaran tanpa
teknologi (Jaipal-Jamani & Figg, 2015). Walaupun TPACK dinilai penting, pada awalnya kebijakan
Pendidikan di Malaysia belum menerapkan TPACK sebagai kerangka kerja yang terintegrasi
dengan kurikulum di Kementerian Pendidikan Tinggi (Zainal, 2016). Tidak semua guru di
Malaysia mampu mengoptimalkan peran teknologi dalam pembelajaran karena rendahnya sikap
dan keyakinan guru terhadap teknologi (Azhar & Hasyim, 2022).

Seiring dengan perkembangan waktu, TPACK saat ini hadir sebagai bagian penting dalam
kurikulum pendidikan IPA di Malaysia. Kembali melihat kondisi pendidikan secara umum di
Malaysia yang tercatat berada di atas di Indonesia, ternyata masih ditemukan beberapa
permasalahan utama yang dihadapi oleh para guru IPA di Malaysia sebagai mitra dalam penelitian
antara lain (i) masih ada sebagian guru yang belum memahami konsep TPACK dalam
pembelajaran IPA, (ii) masih ada sebagian guru yang belum terampil mengintegrasikan TPACK
untuk menyusunbahan ajar IPA sesuai dengan kebutuhan abad 21.

Dengan begitu perlu adanya solusi sebagai upaya meningkatkan mutu guru IPA bagi
sekolah-sekolah di Malaysia, yaitu salah satunya melalui pelatihan praktik penyusunan perangkat
pembelajaran sains berbasis TPACK untuk meningkatkan keterampilan guru-guru IPA di
Malaysia. Bahan ajar yang dilatihkan mencakup handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur,
leaflet, wallchart, foto/gambar dan bahan non cetak (nonprinted) seperti model/maket yang berbasis
TPACK. Pelatihan praktik penyusunan perangkat pembelajaran sains berbasis TPACK ini
dihadirkan untuk mempersiapkan implementasi TPACK yang lebih efektif dan berkualitas dalam
pembelajaran tersebut. Upaya ini selanjutnya juga dirasa penting untuk mendukung salah satu
bentuk kerjasama Indonesia-Malaysia dalam melaksanakan program internasionalisasi.

METODE

Dalam melaksanakan penelitian pengabdian ini yang dituangkan dalam sebuah pelatihan
menggunakan prosedur yang diadaptasi dari Dalal et al., (2021) yang terdiri dari empat tahap
utama yaitu: (1) analisis kebutuhan guru IPA di Malaysia sebagai mitra dalam penelitian ini, (2)

perencanaan pelatihan dan pengembangan materi beserta umpan balik berupa need assessment
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sebagai bentuk evaluasi kegiatan, (3) pelaksanaan serangkaian kegiatan pelatihan, dan (4) evaluasi
kegiatan pelatihan. Penelitian pengabdian melalui pelatihan ini menggambarkan berbagai aspek
dari variabel yang diselidiki untuk dapat menunjukkan karakteristik sampel yang digunakan
(Creswell & Creswell, 2018; Refugio et al., 2020).

Sementara itu dari segi pelaksanaan dibuat secara online pada tanggal 8 Juni 2023 dengan
subjek atau peserta yaitu guru IPA dari Sekolah Indonesia-Kualalumpur (SIKL) yang berada di
Malaysia. Di akhir pelatihan, bahan ajar berbasis TPACK yang sudah disusun peserta, dinilai oleh
reviewer berdasarkan beberapa indikator penilaian. Hasil penilaian ini yang digunakan sebagai
hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan yang telah diselenggarakan. Selai itu, hasil respon peserta
berupa dari angket need assessment juga digunakan sebagai bentuk evaluasi kegiatan sekaligus
untuk mengetahui profil pengetahuan TPACK dari guru-guru SIKL. Analisis hasil yang
digunakan dalam penelitian pengabdian ini menggunakan teknilk deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk uraian penjelasan. Secara lebih lengkap flowchart

penelitian pengabdian ini dapat dilihat pada gambar berikut.

[ Analysis of the needs ]

¥

[ Planning of training and development materials ]

1

( Implementation of training activities ]
[ Evaluation of training activities ]

Gambar 3. Flowchart penelitian (Adaptasi dari Dalal et al., 2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar IPA Berbasis TPACK

Kegiatan pelatihan utama ini dilaksanakan secara online pada tanggal 8 Juni 2023 yang
dihadiri oleh guru-guru IPA dari SIKL yang berada di Malaysia dan dihadiri oleh beberapa
narasumber yang berasal dari akademika program Master Program of Science Education, Universitas
Negeri Surabaya. Materi yang disampaikan dalam pelatihan ini terdiri dari tiga materi utama
yaitu: (1) Konsep Pembelajaran Sains Abad 21, (2) TPACK dalam Pembelajaran IPA, (3)
Penyusunan Bahan Ajar Berbasis TPACK.
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dadi SIKL

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan pelatihan

Narasumber pertama memaparkan materi pertama didahului dengan beberapa apresepsi
yang berkaitan dengan kebutuhan konsep pembelajaran IPA yang berkualitas pada abad 21 ini.
Berbagai respon pertanyaan diberikan peserta terkait materi yang disampaikan dapat
memperlihatkan peserta merasa ada tantangan dan keterbatasan mereka selama ini yang perlu di
selesaikan sebagai guru IPA. Dilanjutkan dengan materi kedua yang membahas lebih mendalam
mengenai TPACK dalam pembelajaran IPA dan diakhiri penyampaian output tagihan berupa
bahan ajar berbasis TPACK yang perlu dikembangkan peserta pelatihan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di SIKL.

Tugas tagihan sebagai umpan balik peserta dalam kegiatan pelatihan ini diberikan agar
para guru mampu membuat rencana integrasi teknologi dalam pembelajaran mereka sendiri.
Peserta menyelesaikan tagihan tugas secara online karena keterbatasan waktu dan lokasi pelatihan
antara Indonesia dan Malaysia. Namun, keterbatasan tersebut tidak mengurangi esensi output
yang dihasilkan sebagai sarana berkelanjutan untuk menunjukkan kemampuan guru dalam
mengkonsep, merancang, dan merencanakan bahan ajar yang berbasis dengan pengetahuan
teknologi. Setelah mengisi need assessment sebagai instrumen untuk mengetahui profil
pengetahuan guru-guru IPA terhadap konsep TPACK, produk tagihan yang dikembangkan
peserta dari pelatihan ini juga dinilai oleh reviewer sebagai hasil yang akan dievaluasi dari
pelatihan yang telah dilakukan. Pelaksanaan kegiatan pasca pelatihan juga dilakukan kondisional
secara online. Penilaian reviewer selanjutnya menjadi hasil penelitian yang dianalisis secara

deskriptif kualitatif pada poin hasil pelatihan di bawah ini.

Hasil Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar IPA Berbasis TPACK

Berdasarkan hasil pelatihan pada penelitian pengabdian ini dapat diperoleh beberapa
informasi dari peserta terkait dengan pengetahuan mereka tentang TPACK (Technological,
Pedagogical, and Content Knowledge). Beberapa aspek yang dapat diketahui antara lain apakah guru
sudah mengimplementasikan teknologi yang sesuai dalam konteks pembelajaran IPA, sesuai
dengan tingkat pemahaman dan karakteristik siswa, apkah guru sudah melakukan strategi
pembelajaran berbasis pengetahuan dan permasalahan nyata yang sesuai, apakah guru sudah

berusaha meningkatkan pengetahuan teknologi pembelajaran melalui sumber penelitian artikel,
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jurnal, buku, atau lainnya, serta sudahkah penggunaan media dan bahan ajar pendukung yang
tepat diterapkan dalam kelas.

LT EETETERERIETE

Gambar 5. Profil implementasi TPACK guru IPA SIKL dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa secara garis besar guru-guru IPA di SIKL
Malaysia pada dasarnya sudah memiliki pemahaman yang baik terkait TPACK walaupun kondisi
ini masih perlu ditingkatkan. Data paling tinggi (kode area hijau) menunjukkan bahwa guru IPA
di SIKL lebih cenderung memilih teknologi sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran.
Namun, temuan lain (kode area merah) menunjukkan bahwa guru masih kurang mengikuti dan
menerapkan perkembangan teknologi. Hal ini berarti pembelajaran yang dilakukan duru IPA di
SIKL sudah berusaha menerapkan teknologi namun belum terlaksana maksimal sesuai dengan
perkembangan teknologi yang pesat dan dinamis hingga saat ini. Walaupun sebagian besar guru
menyatakan bahwa mampu mengelola kelas dan memahami strategi pembelajaran sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa, namun tidak diiringi dengan penggunaan teknologi yang cukup
maksimal di dalamnya. Hal ini kembali lagi berkaitan karena sebagian besar guru menyatakan
kurang mengikuti perkembangan teknologi yang dapat digunakan di kehidupan sehari-hari
sekaligus linier untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA.

Hasil yang sama ternyata juga telah ditemukan pada penelitian sebelumnya oleh Hapsari et
al. (2019) dimana profil Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru sudah dalam kategori baik,
namun segi Technological Knowledge (TK) belum maksimal karena guru belum mampu
menyesuaikan ICT dengan pendekatan, model, metode dan pembelajaran. Sementara Antony et
al. (2019) juga menemukan faktor lain yang menyebabkan kurang maksimalnya implementasi
TPACK dalam pembelajaran dimana semakin bertambah usia guru, penerapan teknologi dalam
pembelajaran pun semakin menjadi tantangan bagi mereka. Jika dibandingkan dengan guru-guru
berusia muda, mereka lebih aktif dalam mengikuti perkembangan teknologi terkini dan mampu
dengan lebih mudah mengimplementasikannya dalam sebuah strategi pembelajaran. Sehingga
kualifikasi seorang guru juga memilih pengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran
berbasis TPACK (Maguswi, 2012; Morelock, 2015).

Dengan begitu guru IPA memang perlu dibekali informasi dan pengetahuan yang cukup
sebelum benar-benar mengimplementasikan tuntutan TPACK dalam pembelajaran di kelas.
Dengan begitu masalah akan ketertinggalan mengikuti perkembangan teknologi yang dialami
guru IPA terutama di SIKL Malaysia dapat diatasi. Pelatihan penyusunan bahan ajar ini menjadi

salah satu solusi yang tepat untuk mempersiapkan hal tersebut. Mengingat guru memiliki
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tuntutan untuk menghadirkan pembelajaran yang inovatif bagi perkembangan pengetahuan dan
keterampilan siswa. Foulger et al. (2017) menyatakan bahwa guru harus menyediakan
pengalaman teknologi berkualitas tinggi dalam pembelajaran sebagai bekal kemampuan digital
siswa di masa yang akan datang. Sehingga, program-program persiapan guru untuk mewujudkan
tuntutan tersebut seharusnya dilakukan di seluruh program pendidikan guru atau program-
program yang dapat memberikan pengalaman bagi guru dan calon guru (Agyei & Voogt, 2012;
Baran et al., 2019; Voithofer & Nelson, 2021).

Selain itu, dapat diperoleh pula informasi terkait produk yang yang dihasilkan oleh peserta
sebagai output dari pelatihan ini. Salah satu penilaian diambil dari perangkat pembelajaran yang
menjadi bagian dari konten bahan ajar IPA berbasis TPACK yang berhasil dikembangkan oleh
peserta yaitu dari aspek rencana pembelajaran. Secara lebih inci, hasil penilaian pada aspek

tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1. Penilaian aspek rencana pempelajaran dalam bahan ajar yang dikembangkan peserta
pelatihan

Aspek yang dinilai Hasil Penilaian

Guru merancang materi ajar lengkap, sudah sesuai

K . . KD
esesuaian materi ajar dengan dan dengan KD dan berbasis TPACK namun sajiannya

indikator berbasis TPACK belum komprehensif

Kemampuan menjabarkan lingkup Guru menjabarkan materi secara benar dari satu
materi secara benar sudut pandang tertentu

Pengembangan materi dengan urutan Guru mengembangkan materi secara logis dari satu
logis sudut pandang tertentu

Pengembangan materi secara terpadu,

saling terkait antara satu dengan yang Guru mengembangkan materi secara terpadu
lainnya

Guru menggunakan berbagai sumber belajar yang

Penyajian sumber belajar berbasis hasil bervariasi tapi kurang memanfaatkan hasil

penelitian penelitian terkini
Pengaitan materi dengan kehidupan Guru menunjukkan relevansi materi dengan
nyata kehidupan nyata di lingkungan kehidupan siswa

Strategi dan model pembelajaran sudah sesuai
dengan tujuan,dan seluruhnya berbasis TPACK /
menumbuh kembangkan HOTS atau literasi

Kesesuaian startegi dan model dengan
tujuan pembelajaran

Kesesuaian antara alat bantu dan Alat bantu dan media sesuai dengan model dan
media dengan model dan tujuan cukup optimal menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran pembelajaran

Berdasarkan hasil penilaian di atas, dapat diketahui bahwa guru-guru IPA di Sekolah
Indonesia-Kuala Lumpur sudah memiliki pemahaman yang baik tentang TPACK pasca pelatihan
dalam rangka penelitian pengabdian ini diselenggarakan. Hal ini tampak dari perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sudah mengintegrasikan TPACK dalam perangkat
pembelajaran. Catatan yang perlu dilengkapi oleh para guru dalam mengembangkan perangkat

pembelajaran berbasis TPACK antara laian: TPACK perlu disajikan secara komprehensif, jabaran
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materi harus luas, keterkaitan materi harus jelas, dan hasil penelitian harus diprioritaskan sebagai
sumber belajar.

Sejalan dengan penelitian Voithofer & Nelson (2021) yang juga memberikan rekomendasi
bahwa penerapan TPACK dalam pembelajaran harus komperehensif seimbang antara
Technological (T), Pdagogical (P), and Content (C) Knowledge (K). Tondeur et al. (2012) juga
mengidentifikasi berbagai program integrasi teknologi yang sukses dalam mempersiapkan
kualifikasi TPACK yang baik untuk guru seperti pemodelan fakultas, kerja sama calon guru,
aktivitas desain, refleksi teknologi, aktivitas realistis, dan umpan balik berkelanjutan. Melalui
program-program tersebut dilaporkan bahwa calon guru memiliki tingkat TPACK lebih tinggi dan
sikap keterbukaan terhadap teknologi yang lebih baik dibandingkan rekan-rekan mereka lainnya
(Baran et al., 2017; Tondeur et al., 2017).

Gambar 6. Contoh rencana pembelajaran yang berbasis TPACK yang berhasil dibuat oleh peserta
pelatihan

Setelah mengikuti pelatihan, peserta memberikan umpan balik berupa respon terhadap
pelaksanaan pelatihan yang telah diselenggarakan. Hal ini tentunya berfungsi sebagai bahan
evaluasi untuk pelaksanaan pelatihan pada penelitian pengabdian sejenis di kemudian hari.
Berkaitan dengan pertanyaan impact yang dirasakan peserta setelah mengikuti pelatihan ini,
jawaban mereka mencakup satu atau dua poin berikut:

“Senang mengikuti pelatihan ini karena merasa memperbarui pengetahuan tentang teknologi dalam

mendukung pembelajaran”

“Pikiran terasa terbuka lagi dan merasa tertantang untuk mengembangkan TPACK di pembelajaran

berikutnya”

“Memberikan langkah-langkah dan gambaran pembelajaran yang perlu lebih berkualitas”

Jawaban yang diberikan peserta menunjukkan bahwa impact dari pelatihan ini benar-benar
dirasakan dengan baik oleh mereka dan memperbarui pengetahuan mereka terhadap teknologi
dalam pembelajaran yang lebih terkini. Selain itu, 95% peserta pelatihan juga menjawab
pertanyaan terkait ide kerjasama berikutnya yang diharapkan di kemudian hari mencakup salah
satu atau beberapa poin berikut:

“Mengintegerasikan TPACK berbatuan video pembelajaran yang dibuat sendiri”
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“Diadakan pelatihan lanjutan yang berkelanjutan baik secara online atau offline dengan membuat
MOU bersama SIKL”

“Memberikan langkah-langkah dan gambaran pembelajaran terkait yang semakin berkualitas”
“Diadakan pelatihan STEM-TPACK”

“Melakukan riset bersama berkaitan dengan pembelajaran TPACK antara Indonesia-Malaysia”

70%
60%
& 50%
 40%
E
< 30%
20%
10%
0% - -
Very High High
u Impact 55% 45%
Satisfaction Level 73% 27%

Gambar 7. Gambaran impact dan tingkat kepuasan peserta pelatihan

Berdasarkan presentasi impact level dan tingkat kepuasan peserta pelatihan yang dominan
tinggi diatas, dapat disimpulkan bahwa guru IPA SIKL yang menjadi peserta pelatihan ini telah
sadar akan urgensi implementasi TPACK dalam pembelajaran serta menunjukkan kesiapan untuk
berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA berbasis TPACK yang lebih baik di
SIKL Malaysia. Menurut Juwait & Madjapuni (2022) komitmen guru penting sebagai kekuatan
untuk membuat standar dan akuntabilitas yang tinggi. Namun, banyak guru yang kekurangan
pelatihan dan sumber daya yang memadai untuk mengajarkan pembelajaran yang lebih
berkualitas (Silverman, 2019). Padahal National Science Teachers Association (NSTA) telah
menekankan bahwa agar guru saat ini dan di masa depan harus mempersiapkan generasi Z
dengan memanfaatkan teknologi untuk mendidik dan mempersiapkan pembelajaran yang
berkualitas yang dituangkan dalam persiapan kegiatan pembelajaran di kelas.

Oleh karena itu, guru-guru IPA harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengajarkan konsep IPA berbasis TPACK, termasuk ilmu pengetahuan dan pengembangan
teknologi terkini di baliknya. Mereka juga harus menyadari isu-isu faktual di kehidupan sehari
hari yang ternyata dapat diselesaikan dengan bekal ilmu IPA dan teknologi yang mereka pelajari
di bangku sekolah. Dengan begitu dapat dinilai seberapa baik seorang guru mempersiapkan
siswanya untuk memiliki keterampilan berbasis refleksi tujuan pendidikan IPA yang dituntut
harus dimiliki agar hidup dan sukses berkarir di abad 21.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pelatihan penyusunan bahan ajar
berbasis TPACK bagi guru IPA di SIKL Malaysia dalam rangka penelitian pengabdian ini dapat
disimpulkan bahwa guru-guru telah memiliki pemahaman yang baik terkait TPACK tampak dari
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah mengintegrasikan TPACK dalam perangkat

pembelajaran, walaupun masih perlu ditingkatkan. Terutama dalam aspek belum maksimalnya
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guru dalam mengikuti perkembangan teknologi pembelajaran. Selain itu, catatan evaluasi dari
penelitian ini memberikan rekomendasi terhadap penelitian di masa yang akan datang untuk
menggalakan kembali program-program pembekalan guru yang berkelanjutan untuk benar-benar

dapat menciptakan tuntutan pembelajaran di era abad 21 berbasis TPACK yang tepat.
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